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Abstract: This study examines on AI‑based dynamic pricing practices in an Indonesian online 

travel mobile application as a socio‑technical phenomenon that combines technological, 

economic, and price‑communication logics. The research adopts a qualitative case study 

approach, using in‑depth interviews with three key informants from the data/AI, product 

pricing, and revenue management divisions, complemented by document analysis. The findings 

show that automation becomes a primary necessity due to scalability demands, making manual 

management of millions of inventories impossible and driving a transition from rule‑based 

systems to machine‑learning models. Algorithms manage prices and subsidies based on 

demand, competitor pricing, and users’ willingness to pay, while human agency is maintained 

through guardrails, thresholds, feedback loops, and manual interventions. Dynamic pricing is 

communicated through scarcity messages, transparent presentation of costs to consumers, 

automated notifications when prices change, and incentives designed to mitigate perceptions 

of unfairness. The study concludes that this practice operates within a soft determinism 

framework and recommends strengthening algorithm governance, communicative 

transparency, and dynamic‑pricing literacy programs for consumers. 

 

 

Keyword: dynamic pricing, technological determinism, algorithmic decision-making, 

consumer trust, online travel application. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk melihat praktik harga dinamis berbasis kecerdasan 

buatan pada salah satu aplikasi mobile online travel di Indonesia sebagai fenomena 

sosio‑teknikal yang memadukan logika teknologi, ekonomi, dan komunikasi harga. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus melalui wawancara mendalam 

dengan tiga informan kunci dari divisi data/AI, product pricing, dan revenue management, 

dilengkapi studi dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa otomatisasi merupakan hal yang 

utama perlu dilakukan karena tuntutan skalabilitas, sehingga jutaan inventori tidak mungkin 

dikelola secara manual dan sistem berevolusi dari rule‑based menuju model machine learning. 

Algoritma mengelola harga dan subsidi berdasarkan permintaan, harga kompetitor, serta 

willingness to pay, sementara agensi manusia tetap terjaga melalui guardrails, threshold, 

feedback loop, dan intervensi manual. Praktik harga dinamis dikomunikasikan lewat pesan 

kelangkaan, transparansi biaya kepada konsumen, notifikasi otomatis saat harga berubah, dan 
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insentif untuk mengatasi persepsi ketidakadilan. Studi ini menyimpulkan bahwa praktik berada 

pada konsep soft determinism dan merekomendasikan penguatan tata kelola algoritma, 

transparansi komunikatif, dan program literasi harga dinamis bagi konsumen.  

 

Kata Kunci: harga dinamis, determinasi teknologi, pengambilan keputusan berbasis algoritma, 

kepercayaan konsumen, aplikasi online travel. 

 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah struktur industri pariwisata melalui integrasi 

kecerdasan buatan dan sistem algoritma (Guizzardi et al., 2022). Di Indonesia, pertumbuhan 

sektor online travel agent (OTA) menunjukkan akselerasi yang signifikan. Nilai pemesanan 

pariwisata online Indonesia tercatat sebesar Rp99 triliun pada 2017, turun menjadi Rp52 triliun 

pada 2020 akibat pandemi, dan diproyeksikan meningkat hingga Rp202 triliun pada 2027 

(Santika, 2023). Struktur pasar OTA Indonesia juga menunjukkan konsentrasi tinggi, di mana 

dua pemain utama menguasai sekitar 72 persen dari total nilai pemesanan pariwisata online di 

Indonesia (Santika, 2023). 

Dalam pasar yang terkonsentrasi, kompetisi tidak hanya berbasis diferensiasi layanan, 

tetapi semakin bergeser ke optimalisasi harga berbasis data. Literatur mengenai platform 

capitalism dalam industri akomodasi menunjukkan bahwa platform digital mengandalkan 

personalisasi dan pengolahan data untuk memperkuat posisi kompetitifnya (Napierała & 

Tomczyk, 2026). Dengan demikian, harga menjadi instrumen strategis utama dalam 

mempertahankan dan memperluas pangsa pasar. 

Harga dinamis (dynamic pricing) sebagai praktik penetapan harga berbasis algoritma 

telah banyak diterapkan dalam sektor transportasi dan mobilitas. Studi pada industri pelayaran 

dan transportasi publik menunjukkan bahwa algoritma pembelajaran mesin seperti SARSA dan 

Deep Q-Network mampu mengoptimalkan pendapatan melalui penyesuaian harga secara 

dinamis terhadap permintaan (Cho et al., 2021; Wang et al., 2021). Dalam sistem tiket daring, 

pendekatan surrogate modeling digunakan untuk memaksimalkan profit dengan memanfaatkan 

data historis dan simulasi permintaan (Stavinova et al., 2023). Temuan ini memperlihatkan 

bahwa praktik harga dinamis secara teknis dirancang untuk meningkatkan efisiensi ekonomi 

dan utilisasi kapasitas. 

Namun, penggunaan algoritma dalam penetapan harga memunculkan persoalan struktural 

yang lebih luas. Literatur antitrust menyoroti potensi terjadinya risiko kolusi diam-diam 

algoritma (algorithmic tacit collusion), yaitu kondisi ketika sistem algoritma secara implisit 

menyelaraskan harga tanpa komunikasi eksplisit antar pelaku usaha (Beneke & Mackenrodt, 

2021; Hutchinson et al., 2021).  

Dalam sektor pariwisata secara khusus, teknologi kecerdasan buatan (AI) telah mengubah 

cara perusahaan melakukan segmentasi pasar, personalisasi promosi, dan pengelolaan 

pengalaman pelanggan (Bulchand-Gidumal et al., 2024). Studi lain menunjukkan bahwa 

integrasi AI dalam sektor pariwisata memperkuat otomatisasi layanan sekaligus mengubah 

relasi antara perusahaan dan konsumen (Samala et al., 2022). Perubahan ini berdampak pada 
persepsi keadilan harga dan kepercayaan konsumen, terutama ketika fluktuasi harga terjadi 

dalam waktu singkat. Penelitian mengenai persepsi tarif pada layanan ride-hailing 

menunjukkan bahwa konsumen menilai praktik harga dinamis melalui lensa keadilan dan 

transparansi (Milioti et al., 2021). Artinya, keberhasilan praktik harga dinamis tidak hanya 

bergantung pada akurasi algoritma, tetapi juga pada tanggung jawab sosialnya. 

Literatur mengenai desain sistem sosio-teknis menunjukkan bahwa sistem AI selalu 

beroperasi dalam struktur organisasi dan kerangka kebijakan yang membatasi ruang 

operasionalnya, sehingga otonomi teknologi tidak pernah sepenuhnya absolut (Gazos et al., 

2025). Penelitian mengenai tanggung jawab AI juga menegaskan bahwa pengambilan 
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keputusan berbasis algoritma tetap melibatkan dimensi akuntabilitas manusia (Hadan et al., 

2025). Oleh karena itu, penting untuk menelaah apakah dalam praktik harga dinamis pada OTA 

Indonesia, algoritma beroperasi dalam bentuk determinasi teknologi yang dinegosiasikan 

melalui kebijakan organisasi. 

Berdasarkan konteks industri dan literatur tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik harga dinamis dijalankan dalam bisnis online travel di 

Indonesia? 

2. Sejauh mana sistem algoritma menentukan keputusan harga dibandingkan 

intervensi manusia? 

3. Bagaimana praktik harga dinamis dikomunikasikan dalam kaitannya dengan 

kepercayaan konsumen?  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan praktik harga dinamis secara empiris, melihat 

relasi antara teknologi dan aktor manusia dalam pengambilan keputusan harga, menentukan 

posisi praktik tersebut dalam kerangka determinasi teknologi, serta menjelaskan implikasinya 

terhadap komunikasi pemasaran dan kepercayaan pelanggan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Determinasi Teknologi 

Konsep determinasi teknologi menyatakan bahwa teknologi menentukan struktur 

masyarakat dan budaya (Hallström, 2022). Verbeek (2022) memiliki pandangan bahwa 

“teknologi memainkan peran penting yang menentukan kebudayaan dan masyarakat serta 

teknologi berkembang dengan cara-cara yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia (Mathisen 

& Johansen, 2025).  

Transformasi digital yang mendorong integrasi kecerdasan buatan memperlihatkan 

bagaimana teknologi menjadi infrastruktur utama pengambilan keputusan harga (Bulchand-

Gidumal et al., 2024). Teori determinasi teknologi menjelaskan bagaimana inovasi teknologi 

membentuk struktur sosial dan praktik komunikasi, dengan menyatakan bahwa teknologi 

berfungsi sebagai kekuatan struktural yang dapat mereorganisasi institusi, norma budaya, dan 

pola perilaku, bukan sekadar alat netral (Hallström, 2022; Héder, 2021). Dalam studi 

komunikasi, sistem teknologi dipahami sebagai lingkungan yang membentuk persepsi, pola 

interaksi, dan produksi makna (Ojomo & Sodeinde, 2021). 

Menurut perspektif Marshall McLuhan, bentuk media memiliki pengaruh yang lebih 

signifikan terhadap cara manusia merasakan dan mengorganisasi kehidupan sosial 

dibandingkan dengan isi medianya (Priya et al., 2025). Langdon Winner kemudian memperluas 

gagasan tersebut dengan menyatakan bahwa teknologi mengandung sifat politik yang tertanam 

dalam artefak material, sehingga dapat menstabilkan konfigurasi kekuasaan tertentu (Mathisen 

& Johansen, 2025). Jacques Ellul menambahkan bahwa sistem teknologi memiliki logika 

otonom; setelah terinstitusionalisasi, teknologi cenderung membatasi ruang gerak tindakan 

manusia (Hallström, 2022).  

Namun demikian, determinasi teknologi tidak bersifat tunggal. Hard determinism 

berasumsi bahwa sistem teknologi berkembang dan tidak ada tempat bagi kontrol sosial 

sehingga menghasilkan konsekuensi yang tidak terhindarkan (Héder, 2021). Sebaliknya, soft 

determinism mengakui adanya pengaruh teknologi, tetapi tetap memberi ruang bagi agensi 

manusia dan negosiasi kontekstual (Héder, 2021; Winkel, 2025). Perbedaan ini menjadi 

semakin penting dalam lingkungan digital, di mana infrastruktur teknologi berinteraksi secara 

dinamis dengan perilaku pengguna dan struktur tata kelola (Krishna, 2024). 

Perdebatan teoretis dalam determinasi teknologi membedakan antara hard determinism 

dan soft determinism. Hard determinism memandang teknologi komunikasi sebagai kekuatan 

utama yang sangat dominan, di mana ruang agensi manusia dalam menentukan arah perubahan 

sosial menjadi sangat terbatas (Héder, 2021). Sebaliknya, soft determinism mengakui bahwa 
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teknologi komunikasi memiliki pengaruh struktural yang kuat, tetapi tetap memberi ruang bagi 

negosiasi makna, resistensi pengguna, dan intervensi kebijakan institusional dalam membentuk 

praktik komunikatif (Vázquez‐Herrero, 2024).  

 

Pengambilan Keputusan Berbasis Algoritma 

Algoritma dalam platform digital telah mengubah secara fundamental cara konten 

didistribusikan, dikonsumsi, dan berinteraksi dengan pengguna (Gagrčin et al., 2026). 

Algoritma tidak sekadar memproses data, tetapi secara aktif membentuk apa yang dianggap 

penting, layak dilihat, atau bernilai dalam ruang komunikasi digital. Dalam konteks harga 

dinamis, algoritma berfungsi sebagai communicative agent yang menyampaikan sinyal harga 

kepada konsumen berdasarkan logika kurasi yang tidak sepenuhnya transparan. Proses ini 

melibatkan negosiasi antara logika sistem dan ekspektasi komunikatif konsumen terhadap 

keadilan dan konsistensi harga. 

Transparansi algoritma bukan sekadar keterbukaan kode program, tetapi melibatkan 

komunikasi yang efektif mengenai bagaimana algoritma bekerja, siapa yang bertanggung jawab 

atas keputusannya, dan bagaimana publik dapat memahami serta merespons output sistem 

tersebut (Grimmelikhuijsen, 2023). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa transparansi 

algoritma secara signifikan memengaruhi persepsi kepercayaan publik terhadap pengambilan 

keputusan otomatis. Dalam konteks harga dinamis, fluktuasi harga yang signifikan dapat 

memunculkan persepsi ketidakadilan dan risiko reputasi apabila tidak dikomunikasikan dengan 

cara yang dapat dipahami dan diterima oleh konsumen. 

 

Revenue Management 

Revenue management merupakan pendekatan strategis yang berfokus pada optimalisasi 

pendapatan melalui pengelolaan kapasitas, segmentasi pasar, dan penetapan harga berbasis 

permintaan. Praktik revenue management di industri perhotelan menunjukkan bahwa 

keberhasilan strategi penetapan harga dinamis bergantung pada kemampuan organisasi untuk 

mengintegrasikan data permintaan dengan strategi komunikasi pemasaran yang efektif (Binesh 

et al., 2021). Dalam industri perjalanan dan akomodasi, harga berfungsi sebagai pesan 

komunikatif yang menyampaikan informasi mengenai kelangkaan, nilai, dan posisi kompetitif 

produk kepada konsumen. 

Praktik harga dinamis dalam konteks hotel melibatkan penyesuaian harga secara real-

time berdasarkan fluktuasi permintaan dan kondisi pasar yang berubah cepat (Guizzardi et al., 

2022). Revenue management yang berkelanjutan memerlukan keseimbangan antara 

optimalisasi ekonomi dan tanggung jawab komunikatif terhadap seluruh pemangku 

kepentingan dalam rantai nilai (de Bastos, 2023).  

 

Consumer Trust Theory 

Consumer trust merupakan fondasi penting dalam hubungan komunikatif antara 

perusahaan platform digital dan konsumen, terutama dalam konteks transaksi daring yang 

melibatkan ketidakpastian dan asimetri informasi. Kepercayaan konsumen merupakan konstruk 

komunikatif yang terbentuk melalui interaksi antara sinyal yang dikirimkan oleh organisasi dan 

interpretasi yang dilakukan oleh konsumen (Khamitov et al., 2024). Dalam lingkungan platform 

digital, kepercayaan tidak hanya bergantung pada kualitas produk atau layanan, tetapi juga pada 

bagaimana platform mengomunikasikan nilai, transparansi, dan komitmennya kepada 

konsumen. 

Dalam praktik harga dinamis, dimensi kepercayaan yang paling krusial berkaitan dengan 

transparansi komunikatif dan persepsi keadilan. Grimmelikhuijsen (2023) menunjukkan bahwa 

transparansi algoritma secara signifikan memengaruhi persepsi kepercayaan terhadap sistem 

pengambilan keputusan otomatis. Disinformasi digital dan emosi menunjukkan bahwa dalam 
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ekosistem digital, kepercayaan konsumen sangat rentan terhadap risiko komunikatif yang 

terkait dengan informasi yang tidak transparan atau menyesatkan (Serrano-Puche, 2021).  

Dalam konteks harga dinamis, fluktuasi harga yang tidak dikomunikasikan dengan baik 

dapat dipersepsikan sebagai bentuk manipulasi, yang memicu respons emosional negatif dan 

merusak kepercayaan jangka panjang. Kredibilitas komunikasi platform menjadi hal yang 

krusial dalam mempertahankan kepercayaan publik, terutama dalam situasi krisis di mana 

informasi yang akurat dan transparan menjadi krusial (Soares et al., 2021). Oleh karena itu, 

praktik harga dinamis perlu mempertimbangkan bagaimana perusahaan online travel 

membingkai fluktuasi harga dalam narasi komunikatif yang transparan, adil, dan kredibel.  

 

Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian ini dibangun untuk melihat praktik harga dinamis berbasis 

kecerdasan buatan pada perusahaan online travel sebagai fenomena sosio-teknikal yang tidak 

hanya berfungsi sebagai instrumen optimalisasi ekonomi, tetapi juga sebagai struktur relasi 

kekuasaan antara teknologi dan aktor manusia yang berdampak pada pembentukan kepercayaan 

konsumen. 

Dalam literatur revenue management, praktik harga dinamis dipahami sebagai strategi 

optimalisasi pendapatan melalui penyesuaian harga berbasis permintaan dan kapasitas yang 

terintegrasi dengan strategi komunikasi pemasaran (Binesh et al., 2021; de Bastos, 2023; 

Guizzardi et al., 2022), sementara studi mengenai pengambilan keputusan berbasis algoritma 

menekankan meningkatnya peran sistem otomatis berbasis data dalam menggantikan atau 

mengarahkan pengambilan keputusan komunikatif dan distribusi informasi dalam platform 

digital (Gagrčin et al., 2026; Grimmelikhuijsen, 2023). Pada saat yang sama, perdebatan dalam 

determinasi teknologi mempertanyakan sejauh mana teknologi memiliki otonomi dalam 

membentuk praktik komunikasi dan tindakan sosial dalam ekosistem media digital (Appelgren, 

2023; Vázquez‐Herrero, 2024). Dalam konteks platform digital, harga berfungsi sebagai sinyal 

komunikasi yang memengaruhi persepsi keadilan yang menjadi fondasi terbentuknya consumer 

trust (Grimmelikhuijsen, 2023; Khamitov et al., 2024; Serrano-Puche, 2021). 

Berdasarkan integrasi keempat perspektif tersebut, kerangka penelitian ini menempatkan 

praktik harga dinamis sebagai hasil interaksi antara logika optimalisasi ekonomi, tingkat 

otonomi algoritma, serta konfigurasi jaringan aktor manusia dan non-manusia yang bersama-

sama menentukan distribusi otoritas dalam pengambilan keputusan harga. 

 

  

Gambar 1. Kerangka konseptual 

Sumber : data riset 

 

Fokus penelitian ini merujuk pada keempat perspektif teoretis utama seperti yang 

dijabarkan pada Gambar 1 yang menjadi dasar penyusunan pedoman wawancara dan sumber 

data. Perspektif determinasi teknologi digunakan untuk mengkaji tingkat otonomi teknologi, 
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seberapa besar peran teknologi dalam menentukan keputusan, dan batasan terhadap agensi 

manusia dalam sistem harga (Héder, 2021; Vázquez‐Herrero, 2024). Perspektif pengambilan 

keputusan berbasis algoritma berfokus pada tingkat otomatisasi, sumber data, logika keputusan, 

serta mekanisme akuntabilitas dalam sistem algoritma (Gagrčin et al., 2026; Grimmelikhuijsen, 

2023). Selanjutnya, Revenue Management digunakan untuk melihat praktik peramalan 

permintaan, pengendalian inventori, optimalisasi pendapatan, serta strategi harga dalam 

konteks kompetitif (Binesh et al., 2021; de Bastos, 2023; Guizzardi et al., 2022). Kemudian, 

Consumer Trust Theory digunakan untuk mengevaluasi persepsi keadilan, transparansi, 

reliabilitas, kredibilitas, serta persepsi risiko konsumen terhadap praktik harga 

(Grimmelikhuijsen, 2023; Khamitov et al., 2024; Serrano-Puche, 2021). Pengolahan sumber 

data dilakukan melalui tahapan koding terbuka, koding aksial dan interpretasi untuk 

menghubungkan temuan empiris dengan kerangka teoretis yang digunakan (Byrne, 2022; 

Naeem et al., 2023).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus untuk 

memahami secara mendalam praktik harga dinamis pada perusahaan online travel sebagai 

fenomena sosio-teknikal dalam industri online travel di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada eksplorasi proses, hubungan antar para aktor, serta distribusi otoritas 

antara sistem algoritma dan manusia dalam konteks organisasi yang kompleks dan kontekstual 

(Miller et al., 2023). Objek penelitian adalah praktik pengambilan keputusan berbasis 

algoritma, sedangkan subjek penelitian meliputi informan internal dari divisi IT, revenue 

manager, dan product pricing pada perusahaan online travel, yang memiliki kompetensi di 

bidang ekonomi digital dan tata kelola algoritma. Kriteria informan internal adalah individu 

yang memiliki pengalaman minimal dua tahun dan terlibat langsung dalam pengambilan 

keputusan atau pengelolaan sistem harga. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara daring secara mendalam semi-terstruktur, studi dokumentasi, dan triangulasi 

sumber untuk meningkatkan validitas temuan (Morgan, 2024; Nehls et al., 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi praktik harga dinamis pada perusahaan online travel di 

Indonesia melalui wawancara mendalam dengan tiga informan kunci yang memiliki peran 

strategis dalam pengelolaan sistem penetapan harga algoritma. Ketiga informan tersebut adalah 

IB (VP Data & AI), AZ (AVP Product Pricing), dan MR (Head of Revenue Management), yang 

secara kolektif memiliki otoritas dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengawasi 

sistem penetapan harga berbasis kecerdasan buatan di salah satu platform online travel terbesar 

di Indonesia. Data empiris yang diperoleh dari wawancara kemudian diolah menggunakan 

pendekatan tematik refleksif untuk mengidentifikasi pola makna yang berkaitan dengan empat 

kerangka teoretis utama, yaitu determinasi teknologi, pengambilan keputusan berbasis 

algoritma, revenue management, dan consumer trust theory. Validitas temuan diperkuat melalui 

triangulasi dokumen dengan literatur akademik terkini yang membahas praktik penetapan harga 

algoritma dalam konteks platform digital global. 

 

Proses Harga Dinamis Di Platform OTA Indonesia 

Praktik harga dinamis di platform online travel Indonesia merupakan proses kompleks 

yang melibatkan pengumpulan data masif, pemrosesan berbasis algoritma, konstruksi harga, 

dan validasi berkelanjutan. Volume dan kompleksitas data yang dikelola oleh platform menjadi 

pemicu utama adopsi otomatisasi algoritma. AZ (AVP Product Pricing) menegaskan bahwa 

skala operasional platform membuat pengawasan manual menjadi tidak feasible: 
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“Iya, karena kalau enggak, kita perlu mengutuskan jutaan manusia untuk mengecek 

jutaan inventory yang kita punya, which is totally enggak scalable dan juga enggak make sense 

secara business case.” 

 

Temuan ini sejalan dengan argumen bahwa proses manual secara struktural tidak mampu 

mengoptimalkan jaringan pasokan dalam waktu nyata, sehingga otomatisasi algoritma menjadi 

solusi yang tidak terelakkan dalam ekosistem pasar digital berskala besar (Khokrale, 2025). 

Dalam konteks platform online travel, jumlah inventori yang harus dikelola mencakup jutaan 

rute penerbangan, ribuan hotel, dan berbagai produk perjalanan lainnya, sehingga pengumpulan 

dan integrasi data secara manual menjadi tidak mungkin dilakukan tanpa dukungan sistem 

otomatis. Setelah data terkumpul, tahap pemrosesan dilakukan melalui sistem yang telah 

bertransisi dari pendekatan berbasis aturan (rule-based) menuju machine learning. IB (VP Data 

& AI) menjelaskan evolusi arsitektur sistem yang digunakan platform: 

 

“Rule-based itu sistemnya kayak if-else. Itu model yang lama yang mungkin populer 5-

10 tahun yang lalu. Machine learning menggunakan bentuk yang berbeda. Mesin itu bisa 

melakukan sesuatu tanpa harus diprogram secara eksplisit.” 

 

Machine learning hibrida dirancang khusus untuk menangkap ketergantungan dinamis, 

pola musiman, dan efek hari libur secara otomatis, sehingga sistem dapat mengantisipasi 

fluktuasi permintaan tanpa memerlukan intervensi manual yang intensif (Zheng, 2026). Selain 

intervensi manual yang intensif, platform juga menerapkan sistem feedback loop di mana 

manusia mengoreksi dan melatih kembali model berdasarkan data performa aktual. IB (VP 

Data & AI) menegaskan integrasi antara pengetahuan mesin dan koreksi manusia: 

 

“Feedback loop dari manusia digabungkan dengan knowledge dari mesin sehingga 

harga yang muncul adalah harga yang terbaik untuk customer.” 

 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep human-in-the-loop yang menekankan pentingnya 

keterlibatan manusia dalam sistem pengambilan keputusan otomatis untuk memastikan 

akuntabilitas dan kualitas keputusan. Sistem modern menggunakan pembelajaran pasca-

transaksi untuk mengoreksi bias sistematis dan menyesuaikan kebijakan harga secara 

berkelanjutan, sehingga sistem tidak hanya belajar dari data historis namun dari hasil aktual 

yang dihasilkan oleh keputusan sebelumnya (Kumar & Chinnaian, 2026).  

Tahap output dalam proses harga dinamis menghasilkan dua elemen utama, yaitu harga 

yang ditampilkan kepada konsumen dan alokasi subsidi yang diberikan untuk segmen pengguna 

tertentu. MR (Head of Revenue Management) menjelaskan bahwa konstruksi harga didasarkan 

pada keseimbangan antara permintaan, sensitivitas konsumen, dan strategi kompetitif: 

 

“Goalnya biasanya tentu aja mengembalanskan antara kedua itu. Kalau kita bikin 

terlalu murah, tidak menguntungkan untuk company, dan kita bikin terlalu mahal, tidak 

menguntungkan untuk customer.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa harga bukan sekadar hasil kalkulasi matematis untuk 

memaksimalkan profit, tetapi juga merupakan output komunikatif yang harus menyeimbangkan 

kepentingan ekonomi perusahaan dengan ekspektasi nilai konsumen. Platform mengadopsi 

strategi komunikasi yang berbeda dalam menyampaikan harga kepada konsumen. MR (Head 

of Revenue Management) menegaskan bahwa platform tidak secara eksplisit 

mengkomunikasikan kenaikan harga, melainkan fokus pada komunikasi ketersediaan: 
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“Sedangkan kalau di kita justru yang kita komunikasikan bukan lagi harganya, tapi lebih 

ketersediaannya gitu. Sebenarnya kita lebih fokus nge-create urgency.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa platform tidak secara eksplisit mengkomunikasikan 

kenaikan harga saat permintaan tinggi, melainkan mengomunikasikan kelangkaan ketersediaan 

untuk menciptakan urgensi pembelian. Strategi menggunakan pesan yang menunjukkan 

kelangkaan terbukti efektif dalam mempercepat pengambilan keputusan konsumen dalam 

konteks pasar digital. Pesan kelangkaan memiliki peran signifikan dalam mempercepat 

pengambilan keputusan konsumen secara daring, sehingga komunikasi ketersediaan menjadi 

strategi yang lebih halus dibandingkan dengan komunikasi kenaikan harga yang dapat memicu 

persepsi negatif terhadap platform (Majumdar, 2025). Proses harga dinamis tidak berhenti pada 

tahap output, tetapi dilanjutkan dengan validasi dan monitoring berkelanjutan melalui 

eksperimen yang dilakukan. MR (Head of Revenue Management) menjelaskan bahwa platform 

menggunakan metode A/B testing untuk memvalidasi keputusan sistem: 

 

“Baru di A-B testing lagi, kira-kira works atau enggak nih dengan jagaan yang tadi, 

gitu. Jadi prosesnya akan selalu looping kayak gitu.”  

 

Pendekatan eksperimentasi ini menunjukkan bahwa platform tidak hanya mengandalkan 

output langsung dari algoritma, tetapi juga melakukan validasi empiris untuk memastikan 

bahwa strategi harga yang diterapkan tidak merusak pengalaman konsumen atau menurunkan 

tingkat konversi. Validasi melalui pengujian A/B dan hasil sentimen konsumen memastikan 

keputusan sistem tidak merusak kepercayaan konsumen (Krishna Chaitanya Yarlagadda, 2025).  

 

Relasi Teknologi dan Aktor Manusia dalam Pengambilan Keputusan Harga 

Aktor manusia berfungsi sebagai inisiator yang menetapkan harga awal berdasarkan 

intuisi pasar, analogi dengan produk serupa, dan pemahaman kontekstual yang tidak dapat 

sepenuhnya ditangkap oleh algoritma. Meskipun algoritma memiliki kemampuan untuk belajar 

secara otomatis dan menyesuaikan strategi harga berdasarkan pola data, platform tetap 

menerapkan guardrails untuk mencegah algoritma menghasilkan output yang tidak rasional 

atau merusak reputasi merek. AZ (AVP Product Pricing) menegaskan pentingnya batasan yang 

ditetapkan manusia: 

 

“Ada involvement human yang untuk decide beberapa threshold ataupun guardrail yang 

kita kasih ke sistemnya supaya enggak hallucinations gitu. Karena kalau enggak bakal sedikit 

berbahaya terutama untuk harga.” 

 

Yarlagadda (2025) menegaskan bahwa guardrails sangat penting untuk mencegah 

halusinasi algoritma yang dapat menghasilkan harga yang merusak persepsi merek, terutama 

dalam konteks di mana konsumen memiliki ekspektasi kuat terhadap konsistensi dan keadilan 

harga. Penggunaan algoritma dalam penetapan harga juga menimbulkan risiko kolusi diam-

diam (tacit collusion), di mana sistem yang dirancang oleh kompetitor yang berbeda dapat 

secara tidak sengaja menghasilkan pola harga yang seragam tanpa koordinasi eksplisit, 

sehingga guardrails juga berfungsi untuk memastikan bahwa strategi harga tetap kompetitif 

dan tidak melanggar regulasi antimonopoli (Beneke & Mackenrodt, 2021; Hutchinson et al., 

2021). Mekanisme feedback loop menjadi komponen kunci dalam relasi antara teknologi dan 

aktor manusia, di mana sistem tidak hanya belajar dari data historis tetapi juga dari koreksi dan 

validasi yang diberikan oleh manusia. IB (VP Data & AI) menjelaskan bagaimana pengetahuan 

manusia dan kapabilitas mesin diintegrasikan: 

 

https://dinastires.org/JKIS


https://dinastires.org/JKIS,                                                            Vol. 4, No. 3, Juli - September 2026  

178 | P a g e 

“Feedback loop dari manusia digabungkan dengan knowledge dari mesin sehingga 

harga yang muncul adalah harga yang terbaik untuk customer.” 

 

Pendekatan human-in-the-loop telah menjadi standar dalam sistem AI yang kritis, di 

mana manusia tidak hanya berfungsi sebagai pengawas pasif tetapi sebagai partisipan aktif yang 

terus membentuk perilaku algoritma melalui intervensi dan validasi berkelanjutan (Lazaros et 

al., 2026).  

Distribusi otoritas antara teknologi dan aktor manusia dalam praktik harga dinamis juga 

dapat dipahami melalui konsep sistem sosio-teknikal, di mana teknologi dan manusia bukan 

entitas yang terpisah tetapi saling terkait dalam jaringan relasi yang membentuk keputusan 

organisasi. Desain sistem AI harus mempertimbangkan kerentanan struktural yang muncul dari 

interaksi antara komponen teknologi dan manusia, sehingga pendekatan yang hanya fokus pada 

optimalisasi teknis tanpa mempertimbangkan faktor manusia dapat menghasilkan sistem yang 

rapuh dan rentan terhadap kegagalan (Gazos et al., 2025).  

 

Posisi Praktik dalam Kerangka Determinasi Teknologi 

Praktik harga dinamis di platform online travel Indonesia juga menunjukkan sejumlah 

indikator yang mengonfirmasi soft determinism, di mana teknologi memiliki pengaruh yang 

kuat tetapi tidak sepenuhnya menghilangkan agensi manusia. Penggunaan guardrails dan 

threshold yang ditetapkan oleh manusia menunjukkan bahwa meskipun algoritma memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan keputusan secara otomatis, ruang operasionalnya dibatasi 

oleh parameter yang ditentukan manusia. AZ (AVP Product Pricing) menegaskan pentingnya 

batasan yang ditetapkan manusia: 

 

“Ada involvement human yang untuk decide beberapa threshold ataupun guardrail yang 

kita kasih ke sistemnya supaya enggak hallucinations gitu. Karena kalau enggak bakal sedikit 

berbahaya terutama untuk harga.” 

 

Gagrčin et al. (2026) menegaskan bahwa algoritma dalam platform digital telah 

mengubah secara fundamental cara konten didistribusikan dan dikonsumsi, tetapi pengguna 

tetap memiliki kemampuan untuk memahami dan merespons logika algoritma melalui literasi 

algoritma yang memadai. Dalam konteks harga dinamis, literasi algoritma yang dimiliki oleh 

tim revenue management memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi pola perilaku sistem 

dan menetapkan batasan yang mencegah algoritma menghasilkan keputusan yang tidak 

rasional. Selain itu, sistem feedback loop menunjukkan bahwa pembelajaran algoritma tidak 

sepenuhnya otonom tetapi dipandu oleh validasi dan koreksi manusia. IB (VP Data & AI) 

menegaskan integrasi antara pengetahuan manusia dan kapabilitas mesin: 

 

“Feedback loop dari manusia digabungkan dengan knowledge dari mesin sehingga 

harga yang muncul adalah harga yang terbaik untuk customer.” 

 

Mekanisme ini menunjukkan bahwa algoritma tidak belajar secara independen tetapi 

dalam dialog berkelanjutan dengan manusia yang mengevaluasi kualitas output dan 

memberikan koreksi ketika sistem menghasilkan keputusan yang tidak optimal. Temuan ini 

selaras dengan konsep soft determinism yang mengakui bahwa teknologi komunikasi memiliki 

pengaruh struktural yang kuat, tetapi tetap memberi ruang bagi negosiasi makna, resistensi 

pengguna, dan intervensi kebijakan institusional dalam membentuk praktik komunikatif 

(Vázquez‐Herrero, 2024).  

Khokrale (2025) menegaskan bahwa skalabilitas menjadi tantangan utama karena 

pengawasan secara manual tidak mampu mengoptimalkan jaringan pasokan dalam waktu nyata, 

sehingga otomatisasi algoritma menjadi solusi. Selain itu, sistem algoritma juga mengambil alih 
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fungsi prediksi yang sebelumnya menjadi domain keahlian manusia. IB (VP Data & AI) 

menjelaskan bahwa deteksi pola musiman dan siklus pasar telah sepenuhnya diotomatisasi: 

 

“Soal trend atau seasonality itu semuanya mesin yang handle. Jadi, semuanya udah 

automation.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa algoritma telah menggantikan kemampuan manusia 

dalam mengidentifikasi pola yang kompleks, yang dalam praktik tradisional memerlukan 

keahlian untuk menginterpretasi data historis dan mengantisipasi fluktuasi permintaan. Zheng 

(2026) menegaskan bahwa model fusi seperti LSTM-Prophet dirancang khusus untuk 

menangkap ketergantungan dinamis, pola musiman, dan efek hari libur secara otomatis, 

sehingga sistem dapat mengantisipasi fluktuasi permintaan dengan akurasi yang melampaui 

kemampuan prediksi manusia. Praktik harga dinamis di platform online travel Indonesia juga 

menunjukkan sejumlah indikator yang mengonfirmasi soft determinism, di mana teknologi 

memiliki pengaruh yang kuat tetapi tidak sepenuhnya menghilangkan agensi manusia.  

 

Implikasi Terhadap Komunikasi Pemasaran dan Kepercayaan Konsumen 

Praktik harga dinamis berbasis algoritma di platform online travel Indonesia memiliki 

implikasi signifikan terhadap strategi komunikasi pemasaran dan pembentukan kepercayaan 

konsumen. Platform OTA mengadopsi strategi komunikasi yang berbeda dalam menyampaikan 

fluktuasi harga kepada konsumen dan berfokus pada komunikasi ketersediaan untuk 

menciptakan urgensi pembelian. MR (Head of Revenue Management) menegaskan strategi ini: 

 

“Sedangkan kalau di kita justru yang kita komunikasikan bukan lagi harganya, tapi lebih 

ketersediaannya gitu. Sebenarnya kita lebih fokus nge-create urgency.” 

 

Strategi ini menunjukkan kesadaran platform bahwa komunikasi kenaikan harga dapat 

memicu persepsi negatif, sementara komunikasi kelangkaan ketersediaan dapat menciptakan 

urgensi tanpa secara eksplisit menyalahkan konsumen atas kenaikan harga. Majumdar (2025) 

menegaskan bahwa pesan kelangkaan (scarcity messaging) memiliki peran signifikan dalam 

mempercepat pengambilan keputusan konsumen secara daring, karena konsumen cenderung 

merespons kelangkaan sebagai sinyal nilai dan popularitas produk.  

Transparansi menjadi fondasi utama dalam membangun dan mempertahankan 

kepercayaan konsumen terhadap praktik harga dinamis. MR (Head of Revenue Management) 

menegaskan komitmen platform terhadap transparansi rincian biaya: 

 

“Sisi transparansi itu, pertama, semua harga breakdown yang kita charge ke customer 

harus kita tampilkan. Jadi customer itu tahu betul apa yang dikenakan ke mereka.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa platform berupaya memitigasi risiko persepsi 

manipulasi harga dengan menyediakan informasi rinci mengenai komponen biaya yang 

dikenakan kepada konsumen. Dalam konteks komunikasi pemasaran, transparansi berfungsi 

bukan hanya sebagai pemenuhan kewajiban regulasi tetapi juga sebagai strategi untuk 

membangun kredibilitas dan kepercayaan. Kepercayaan konsumen merupakan konstruk 

komunikatif yang terbentuk melalui interaksi antara sinyal yang dikirimkan oleh organisasi dan 

interpretasi yang dilakukan oleh konsumen, sehingga transparansi komunikasi menjadi krusial 

dalam membentuk persepsi kepercayaan (Khamitov et al., 2024). Selain transparansi rincian 

biaya, platform juga mengimplementasikan komunikasi otomatis ketika terjadi perubahan 

harga mendadak. MR (Head of Revenue Management) menjelaskan mekanisme komunikasi 

proaktif yang diterapkan: 
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“Tapi yang kita komunikasikan itu adalah kalau harga yang dilihat pertama kali oleh 

customer, dan juga itu berubah, itu yang pasti kita over-communicate dengan pembicaraan 

pop-up sederhana.” 

 

Strategi ini menunjukkan kesadaran platform bahwa perubahan harga yang tidak 

dikomunikasikan dapat memicu frustrasi dan kekecewaan konsumen, sehingga komunikasi 

proaktif menjadi penting untuk mengelola ekspektasi dan memitigasi persepsi manipulasi. 

Kumar & Chinnaian (2026) menegaskan bahwa presisi dan transparansi ekonomi dapat 

berdampingan untuk membangun kredibilitas dengan audiens regulator dan pelanggan, 

sehingga transparansi tidak hanya bermanfaat untuk konsumen tetapi juga untuk 

mempertahankan kredibilitas platform yang semakin mengawasi praktik penetapan harga 

berbasis algoritma.  

Meskipun platform mengandalkan edukasi pasar dan transparansi, mereka juga 

menyiapkan rencana mitigasi untuk menangani konsumen yang merasa tidak nyaman dengan 

praktik penetapan harga. AZ (AVP Product Pricing) menjelaskan strategi kompensasi yang 

disiapkan: 

 

“Kita bisa consider untuk pemberian kayak insentif untuk user-user yang mungkin rasa 

kurang nyaman. Biasanya kemungkinan mereka sudah siapin mitigation plan including giving 

them the rewards or incentive.” 

 

Strategi ini menunjukkan bahwa platform mengantisipasi kemungkinan resistensi 

konsumen terhadap praktik harga dinamis dan menyiapkan mekanisme kompensasi untuk 

memitigasi dampak negatif terhadap kepuasan dan loyalitas konsumen. Kumar & Chinnaian 

(2026) menegaskan bahwa insentif mendukung pertumbuhan adopsi sebagai strategi untuk 

meningkatkan nilai yang dipersepsikan oleh konsumen.  

 

Harga Dinamis Dalam Praktik Komunikasi Berbasis Algoritma 

Penelitian ini mengeksplorasi praktik harga dinamis di platform online travel Indonesia 

melalui empat perspektif teoretis yang saling melengkapi: determinasi teknologi, pengambilan 

keputusan berbasis algoritma, revenue management, dan consumer trust theory. Penelitian 

menunjukkan bahwa praktik ini memerlukan pendekatan integratif yang menangkap 

kompleksitas relasi antara teknologi, aktor manusia, logika ekonomi, dan dinamika 

kepercayaan konsumen. 

 
Tabel 1. Temuan Utama Penelitian Berdasarkan Empat Perspektif Teoretis 

Kerangka 

Teoretis 

Temuan Utama Bukti Empiris Implikasi Teoretis Implikasi Praktis 

Determinasi 

Teknologi 

Otomatisasi perlu 

dilakukan karena 

keharusan struktural 

skalabilitas 

Jutaan inventori 

tidak mungkin 

dikelola manual, 

sistem mengambil 

alih deteksi 

seasonality secara 

otomatis 

Praktik berada dalam 

konsep soft determinism 

dengan teknologi AI 

membentuk struktur 

komunikasi tetapi 

manusia tetap berperan 

aktif 

Platform harus 

menyeimbangkan 

efisiensi otomatisasi 

dengan kontrol 

manusia 

Pengambilan 

Keputusan 

Berbasis 

Algoritma 

Transisi dari rule-

based ke machine 

learning; guardrails 

dan feedback loop  

Sistem belajar tanpa 

program eksplisit, 

manusia menetapkan 

threshold untuk 

mencegah 

hallucination, A/B 

testing untuk validasi 

Algoritma sebagai 

communicative agent 

yang dipandu manusia, 

distribusi otoritas 

bergantung maturitas 

data 

Perlu investasi 

dalam human-in-

the-loop, tim harus 

memiliki literasi 

algoritma memadai 

Revenue 

Management 

Demand sebagai 

determinan utama, 

Subsidi ditentukan 

demand, harga 

Harga sebagai sinyal 

komunikatif nilai, 

Platform harus 

mengintegrasikan 
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Kerangka 

Teoretis 

Temuan Utama Bukti Empiris Implikasi Teoretis Implikasi Praktis 

sensitivitas 

kompetitor, 

personalisasi berbasis 

WTP, komunikasi 

ketersediaan untuk 

urgensi 

dipengaruhi 

kompetitor, profil 

pengguna 

menentukan subsidi, 

fokus pada 

kelangkaan 

kelangkaan, posisi 

kompetitif, bukan hanya 

optimalisasi ekonomi 

tetapi strategi 

komunikasi 

strategi ekonomi 

dengan komunikasi 

pemasaran 

Consumer 

Trust Theory 

Transparansi rincian 

biaya, komunikasi 

otomatis saat 

perubahan harga, 

edukasi pasar, mitigasi 

insentif, akurasi 

dijaga, ownership 

manusia kunci 

Breakdown biaya 

ditampilkan, pop-up 

notification saat 

harga berubah, 

masyarakat well-

educated, 

kompensasi untuk 

pengguna tidak 

nyaman 

Kepercayaan adalah 

konstruk komunikatif 

melalui transparansi dan 

konsistensi, kredibilitas 

platform bergantung 

kemampuan 

mengomunikasikan 

logika harga 

Platform harus 

berinvestasi dalam 

transparansi 

komunikatif, perlu 

strategi mitigasi 

untuk konsumen 

merasa tidak adil 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Integrasi keempat perspektif menghasilkan pemahaman mengenai harga dinamis sebagai 

fenomena sosio-teknikal. Dari perspektif determinasi teknologi, praktik harga dinamis selaras 

dengan konsep soft determinism dimana teknologi memiliki pengaruh yang kuat tetapi tidak 

menghilangkan agensi manusia (Héder, 2021). Distribusi otoritas antara teknologi dan aktor 

manusia tidak bersifat tetap, melainkan terus dinegosiasikan secara kontekstual bergantung 

pada maturitas data dan kondisi operasional spesifik platform (Winkel, 2025).  

Dari perspektif pengambilan keputusan berbasis algoritma, penelitian ini berkontribusi 

dengan menunjukkan bahwa algoritma tidak hanya berfungsi sebagai alat optimalisasi 

ekonomi, tetapi juga sebagai agen komunikatif yang secara aktif membentuk konstruksi dan 

distribusi sinyal harga kepada konsumen (Gagrčin et al., 2026). Transisi dari sistem rule-based 

menuju machine learning menandai pergeseran fundamental dalam logika pengambilan 

keputusan di dalam organisasi, di mana pengetahuan tersedia tidak lagi sepenuhnya dikodekan 

secara eksplisit oleh manusia tetapi diekstrak secara induktif dari data (Zheng, 2026). Meskipun 

demikian, manusia tetap mempertahankan akuntabilitas etis dan hukum melalui penetapan 

guardrails dan mekanisme feedback loop yang memandu pembelajaran algoritma (Hadan et al., 

2025). 

Harga dalam konteks platform digital telah bertransformasi dari sekadar indikator nilai 

ekonomi menjadi pesan komunikatif kompleks yang menyampaikan kelangkaan, urgensi, dan 

posisi kompetitif secara bersamaan (Guizzardi et al., 2022). Personalisasi harga berbasis 

willingness to pay menunjukkan bahwa revenue management saat tidak lagi beroperasi pada 

level harga yang sama untuk semua konsumen, tetapi pada level individu (de Bastos, 2023). 

Temuan ini memperluas literatur revenue management dengan mengintegrasikan dimensi 

komunikasi pemasaran sebagai komponen yang tidak terpisahkan dari strategi optimalisasi 

pendapatan (Binesh et al., 2021). 

Kepercayaan konsumen merupakan bentuk komunikasi yang dibentuk bukan hanya oleh 

kualitas produk, tetapi oleh kemampuan platform dalam mengomunikasikan logika harga 

secara transparan, konsisten, dan responsif (Khamitov et al., 2024). Kepercayaan konsumen 

terhadap platform dalam jangka panjang bergantung pada kemampuannya menjelaskan 

informasi sistem algoritma kepada konsumen yang tidak memiliki akses ke logika penetapan 

harga (Grimmelikhuijsen, 2023). Dalam ekosistem digital, kepercayaan konsumen sangat 

rentan terhadap risiko komunikatif yang terkait dengan informasi yang tidak transparan, 

sehingga strategi komunikasi proaktif menjadi determinan kepercayaan yang lebih kuat 

daripada kualitas teknis algoritma itu sendiri (Serrano-Puche, 2021). 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini mengeksplorasi praktik harga dinamis di aplikasi mobile online travel 

Indonesia melalui empat perspektif teoretis yang saling melengkapi yaitu determinasi 

teknologi, pengambilan keputusan berbasis algoritma, revenue management, dan consumer 

trust theory. Temuan menunjukkan bahwa proses harga dinamis merupakan siklus 

berkelanjutan yang melibatkan pengumpulan data masif, pemrosesan melalui sistem machine 

learning, konstruksi harga berbasis permintaan, serta validasi eksperimental melalui A/B testing 

(Khokrale, 2025). Otomatisasi algoritma merupakan hal yang harus dilakukan karena tuntutan 

skalabilitas yang membuat pengelolaan jutaan inventori secara manual tidak mungkin 

dilakukan (Gagrčin et al., 2026). 

Relasi antara teknologi dan aktor manusia menunjukkan konfigurasi hibrida di mana 

algoritma menjadi agen utama pada kasus inventori matang, sementara manusia 

mempertahankan agensi melalui guardrails, feedback loop, dan tanggung jawab akhir ketika 

sistem mengalami kegagalan (Gazos et al., 2025). Sistem telah berevolusi dari pendekatan rule-

based menuju model machine learning yang mampu menangkap ketergantungan dinamis, pola 

musiman, dan efek hari libur secara otomatis (Zheng, 2026). Agensi manusia tetap diperlukan 

untuk menetapkan guardrails dan threshold yang mencegah algoritma menghasilkan keputusan 

yang merusak reputasi merek (Krishna Chaitanya Yarlagadda, 2025). 

Praktik ini dapat diposisikan dalam konsep soft determinism, di mana teknologi memiliki 

pengaruh yang kuat untuk kepentingan skalabilitas, tetapi aktor manusia tetap mempertahankan 

kontrol melalui penetapan parameter sistem dan adaptasi terhadap regulasi eksternal (Héder, 

2021). Vázquez-Herrero (2024) menunjukkan bahwa teknologi menyediakan kondisi 

struktural, tetapi konten naratif dan strategi komunikasi tetap memiliki peran dalam membentuk 

pengalaman komunikatif. Appelgren (2023) menegaskan bahwa dalam konteks platform 

digital, teknologi komunikasi secara aktif membentuk struktur relasi kekuasaan dalam 

ekosistem media digital. 

Praktik harga dinamis memiliki implikasi signifikan terhadap komunikasi pemasaran dan 

kepercayaan konsumen, di mana harga telah bertransformasi dari indikator nilai ekonomi 

menjadi sinyal komunikatif yang menyampaikan informasi mengenai kelangkaan dan urgensi 

(Majumdar, 2025). Platform mengadopsi strategi komunikasi yang berfokus pada ketersediaan 

daripada kenaikan harga untuk menciptakan urgensi pembelian tanpa memicu persepsi negatif 

konsumen (Khamitov et al., 2024). Transparansi rincian biaya dan komunikasi proaktif melalui 

pop-up notification menjadi mekanisme utama dalam memitigasi persepsi manipulasi dan 

mempertahankan kepercayaan konsumen (Grimmelikhuijsen, 2023). Platform juga 

menyiapkan insentif dan kompensasi sebagai strategi mitigasi bagi konsumen yang merasa 

tidak nyaman dengan fluktuasi harga berbasis algoritma (Kumar & Chinnaian, 2026). 

Bagi platform OTA, temuan penelitian ini menegaskan bahwa investasi dalam 

infrastruktur machine learning dan sistem guardrails bukan sekadar keputusan teknis, 

melainkan keputusan strategis komunikasi yang menentukan akuntabilitas dan kepercayaan 

pemangku kepentingan (Gazos et al., 2025). Platform harus memastikan bahwa tim revenue 

management memiliki literasi algoritma yang memadai untuk mengidentifikasi anomali sistem 

dan menetapkan batasan operasional yang mencegah algorithmic hallucination yang berpotensi 

merusak reputasi merek (Krishna Chaitanya Yarlagadda, 2025). Strategi komunikasi 

menggunakan pesan yang menekankan kelangkaan ketersediaan daripada kenaikan harga 

terbukti lebih efektif dalam menciptakan urgensi pembelian tanpa memicu persepsi negatif 

konsumen, sehingga perlu dijadikan standar komunikasi harga (Majumdar, 2025). 

Di masa mendatang, platform OTA perlu untuk menginvestasikan lebih banyak sumber 

daya pada mekanisme transparansi komunikatif, termasuk rincian biaya yang detail, notifikasi 

otomatis saat perubahan harga terjadi, dan program literasi harga dinamis bagi konsumen untuk 

meningkatkan pemahaman publik terhadap logika algoritma (Kumar & Chinnaian, 2026). 
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Pengembangan sistem insentif dan kompensasi bagi konsumen yang merasa tidak nyaman 

dengan fluktuasi harga merupakan investasi strategis dalam mempertahankan loyalitas jangka 

panjang di tengah kompetisi pasar OTA yang terkonsentrasi (Napierała & Tomczyk, 2026). 

Mekanisme human-in-the-loop harus dipertahankan sebagai standar tata kelola sistem AI, di 

mana manusia berfungsi bukan sekadar pengawas pasif tetapi sebagai partisipan aktif yang 

secara berkelanjutan membentuk perilaku algoritma melalui validasi dan koreksi terhadap 

sistem (Lazaros et al., 2026). 

Keterbatasan penelitian meliputi fokus pada satu platform OTA di Indonesia dan tidak 

melihat dari perspektif konsumen, sehingga perlu dilakukan penelitian di masa mendatang yang 

melibatkan studi komparatif lintas platform serta mengintegrasikan perspektif konsumen 

melalui survei atau eksperimen untuk mengukur secara empiris bagaimana konsumen 

merespons transparansi algoritma dan personalisasi harga. 
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